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ABSTRAK 

SUKMA, Persepsi Masyarakat Terhadap Harga Jual kopra di Desa Katumbangan 

Kecamatan Campalagian Kabupataen Polewali Mandar. dibimbing oleh 

IKAWATI dan ASTINA. 

 

 Usaha tani kelapa di Desa Katumbangan Kecamatan Campalagian bukan lagi 

sesuatu yang baru lagi bagi masyarakat, hal ini dipertegas dengan proses 

pengolahan yang masih konvensional. wilayah ini juga termasuk jauh dari 

sumber-sumber produksi sehingga harga barang di daerah ini di atas rata- rata 

nasional. Jika dibandingkan dengan harga beli hasil pertanian yang kurang dari 

harga rata - rata nasional. Maka keadaan ini cukup menyusahkan masyarakat 

khususnya pengusaha kopra. Desa Katumbangan dalam mengolah kelapa menjadi 

Kopra dimulai pertama kali berjalan di tahun 2010. Pada awalnya kopra hitam 

yang pertama kali di olah oleh masyarakat Desa Katumbangan, tetapi seiring 

berjalannya waktu nilai jual Kopra hitam dengan tekhnik pengasapan menurun 

dari Kopra putih. Masyarakat Desa Katumbangan mulai beralih ke Kopra putih 

karna harga kopra putih lebih diatas dibanding kopra hitam. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap harga jual Kopra di 

Desa Katumbangan Kecamatan Campalagian dan faktor- faktor apa yang 

mempengaruhi harga jual Kopra di Desa Katumbangan Kecamatan Campalagian. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan 

menggunakan accidental sampling. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisi regresi linear berganda untuk melihat faktor yang berpengaruh terhadap 

harga jual kopra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap harga jual kopra secara signifikan dipengaruhi oleh perhatian dan 

kebutuhan sedangkan sistem nilai yang dianut memilihi pengaruh kurang baik 

terkait persepsi masyarakat terhadap harga jual kopra. Berdasarkn hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa variabel perhatian (X1), Kebutuhan (X2) dan Sistem 

Nilai Yang Dianut (X3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga 

jual (Y). 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sektor yang memegang peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian 

Indonesia adalah sektor perekebunan. Perkebunan yang dimaksud ini adalah 

kelapa, kelapa merupakan salah satu komoditi yang memiliki nilai jual yang 

penting bagi petani di Indonesia. Indonesia memiliki luas areal kelapa 3.556.103 

(ha) dan menghasilkan produksi sebanyak 2.890.735 (ton) (www. ditjenbun. 

pertanian. Go. id). Berdasarkan data tersebut, Indonesia memiliki potensi besar 

dibidang industri ekspor kelapa (Novita dkk, 2015). 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi sentra penghasil 

kelapa dalam di Pulau Sulawesi. Kondisi perkembangan luas areal dan produksi 

kelapa dalam mengikuti perkembagan luas areal dan produksi kelapa dalam 

nasional. Pada tahun 2021 produksi kelapa di Sulawesi Barat sebesar 3.385.072 

ton, dengan luas lahan 3.922.968 ha, dan produktivitas 1.107,67 (badan pusat 

statistik 2021). 

Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu daerah yang terluas dan juga 

jumlah penduduknya yang tertinggi di Sulawesi Barat. Dengan potensi daerah  

yang terluas tersebut menjadi penopang untuk kebutuhan SDA untuk membangun 

SDM yang ada di Polewali Mandar. Komoditas pertanian maupun perkebunannya 

juga merupakan yang terbesar di Sulawesi Barat. Mulai dari komoditas padi, 

Kopra dan lain sebagainya. Itulah yang membuat daerah Polewali Mandar mem 

berikan sumbangsih besar untuk anggaran pendapatan belanja daerah Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Kecamatan Campalagian salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Polewali Mandar. Pada tahun 2021 luas lahan kelapa di Kecamatan Campalagian 

seluas 40.435 ha, dengan produksi sebanyak 3.326.06 ton, dan produktivita 

82.257 kg/ha. (badan pusat statistik 2021). Salah satu Desa yang ada di 

Kecamatan Campalagian adalah Desa Katumbangan. Desa Katumbangan rata-rata 

masyarakatnya berprofesi sebagai pengolah kopra. Usaha tani kelapa di Desa 

Katumbangan Kecamatan Campalagian bukan lagi sesuatu yang baru lagi bagi 
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masyarakat, hal ini dipertegas dengan proses pengolahan yang masih 

konvensional. wilayah ini juga termasuk jauh dari sumber-sumber produksi 

sehingga harga barang di daerah ini di atas rata- rata nasional. Jika dibandingkan 

dengan harga beli hasil pertanian yang kurang dari harga rata-rata nasional. Maka 

keadaan ini cukup menyusahkan masyarakat khususnya pengusaha kopra. Dengan 

kondisi seperti ini pengusaha Kopra dituntut untuk dapat menggunakan faktor-

faktor secara optimal agar dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa 

masyarakat Desa Katumbangan dalam mengolah kelapa menjadi Kopra dimulai 

pertama kali berjalan di tahun 2010. Pada awalnya kopra hitam yang pertama kali 

di olah oleh masyarakat Desa Katumbangan, tetapi seiring berjalannya waktu nilai 

jual Kopra hitam dengan tekhnik pengasapan menurun dari Kopra putih. 

Masyarakat Desa Katumbangan mulai beralih ke Kopra putih karna harga kopra 

putih lebih diatas dibanding kopra hitam. Kopra putih ditaksir dalam satu kg Rp. 

7000 nilai jualnya. dalam satu karung bisa mencapai 80 kg jadi harga kopra per 

karungnya mencapai Rp. 560.000.  

Teknik pengolahan kopra putih bisa dikatakan mudah karna bisa dikerjakan 

dikalangan manapun baik orang tua, dewasa, bahkan dibawah umur remaja juga 

bisa. Dan proses pengolahan kelapa menjadi kopra juga tidak menuntut status, 

tidak mesti sarjana hanya bergantung pada kesehatan fisik jasmani. Maka 

masyarakat Desa Katumbangan beralih ke kopra putih sebagian sebagai kegiatan 

usaha dan menambah pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup namun harga 

Kopra putih pun kian tidak menentu sehingga berdampak pada penghasilan 

masyarakat, akibatnya jika stok kelapa di Desa Katumbangan banyak sedangkan 

harga Kopra turun maka masyarakat mengalami kerugian atau penghasilan 

berkurang. 

Kopra adalah daging buah kelapa yang dikeringkan. Kopra merupakan 

produk kelapa yang sangat penting, karena kopra merupakan bahan baku 

pembuatan minyak kelapa. Untuk membuat Kopra yang baik diperlukan kelapa 

yang telah berumur sekitar 30 hari dan memiliki berat sekitar 3-4 kg. Teknik 

pengolahan Kopra ada tiga macam, yaitu : Pengeringan dengan sinar matahari, 

Pengeringan dengan pengarangan atau pengasapan di atas api, Pengeringan 
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menggunakan solar dryer (tenaga panas matahari). Tetapi teknik yang digunakan 

masyarakat desa katumbangan dalam pengelolaan  kopra putih adalah teknik 

pengeringan dengan sinar matahari. 

Pengolahan kopra di katumbangan masih sangat tradisional. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu masyarakat di Desa Katumbangan, 

mengatakan bahwa harga kopra di Desa Katumbangan sering mengalami kenaikan 

atau penurunan, fluktuasi harga kopra berpengaruh besar dalam pendapatan usaha 

tani kopra.  

Banyak keadaan-keadaan yang terjadi berdampak pada usaha kopra 

misalnya perubahan harga yang tidak menentu baik bahan mentah kopra maupun 

harga kopra itu sendiri. Dari keadaan perubahan harga tersebut banyak masyarakat 

selaku pengusaha kopra merasa terkejut karena kurangnya pendekatan terhadap 

konsumen atau pengepul tentang harga pasar sehingga mereka para pengusaha 

minim informasi. Pengusaha kopra merasa bahwa harga kopra yang tidak menentu 

bisa saja membuat usaha mereka mengalami kerugian tidak hanya kerugian dalam 

soal materi namun terkadang waktu dan tenaga juga terkuras. Baiknya hal tersebut 

tidak berlangsung lama sehingga masyarakat mampu menyiasati keadaan tersebut 

sehingga usaha kopra mereka tetap berjalan dan mampu membantu kebutuhan 

ekonomi para pengusaha kopra. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini dilakukan untuk 

mengeksplorasi tentang Persepsi Pasyarakat Terhadap Harga Jual Kopra di Desa 

Katumbangan Kecamatan Campalagian. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkaan uraian pada latar belakang diatas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap harga jual Kopra di Desa 

Katumbangan Kecamatan Campalagian? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi harga jual Kopra di Desa Katumbangan 

Kecamatan Campalagian? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diterapkan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap harga jual Kopra di Desa     

Katumbangan kecamatan Campalagian. 

2. Faktor- faktor apa yang mempengaruhi harga jual Kopra di Desa 

Katumbangan Kecamatan Campalagian. 

1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian tersebut di harapakan dapat digunakan sebagai : 

1. Memberikan masukan kepada pemerintah dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kinerja industri Kopra yaitu dengan menetapakan 

kebijakan yang mendukung industri Kopra 

2. Sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan harga jual Kopra 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

  Penelitian ini menjelaskan persepsi masyarakat terhadap harga jual kopra. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya dan menurut 

jawaban responden yang kemudian dilakukan pengujian maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan deskriptif persepsi masyarakat terhadap harga jual kopra, hasil 

yang diperoleh secara signifikan dipengaruhi oleh perhatian dan kebutuhan 

sedangkan sistem nilai yang dianut memilihi pengaruh kurang baik terhadap 

persepsi masyarakat terhadap harga jual kopra. 

2. Berdasarkn hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Perhatian (X1), 

Kebutuhan (X2) dan Sistem Nilai Yang Dianut (X3) berpengaruh positif 

terhadap harga jual (Y). Dari hasil pengujian Uji T tersebut dapat diketahui 

bahwa variabel perhatian (X1), Kebutuhan (X2) dan Sistem Nilai Yang Dianut 

(X3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

6.2. Saran 

Dari hasil penelitian terdapat beberapa hal yang harus di perhatikan oleh 

pengusaha kopra yang ada di Desa Katumbangan yang berpacu pada kesimpulan 

yaitu : 

1. Memperluas pemasaran kopra tidak hanya di pedagang pengumpul di Desa 

tetapi juga sampai ke pengumpul yang ada di luar daerah dan bahkan sampai 

ke perusahaan dengan cara, memepromosikan produk kopra secara langsung 

ke pengumpul yang ada di Desa Katumbangan maupun dari luar daerah dan 

juga bisa melalui online agar dapat meningkatkan pendapatan dari pengusaha  

kopra itu sendiri. 

2. Mempertahankan kondisi usaha kopra yang dijalankan oleh pengusaha kopra 

yang berada pada diversifikasi artinya menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang agar dapat meningkatkan pendapatan para pengusaha 

kopra yang ada di Desa Katumbangan dan harus memperhatikan berbagai 
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ancaman yang ada seperti persaingan yang ketat, bahan baku kelapa yang 

sulit dan nilai jual kopra yang tiba-tiba turun drastis. 
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